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Abstrak 

 

Angka kejadian hipertensi akan terus meningkat tajam dan diprediksi pada tahun 2025 

sekitar 1,5 miliar orang akan hidup dengan hipertensi. Hipertensi memerlukan penanganan 

secara kontinu. Sebagai pengobatan non-farmakologi yaitu pisang emas (Musa acuminata) 

mengandung kalium tinggi dapat membantu menurunkan tekanan darah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi pisang emas terhadap penurunan tekanan darah 

pada klien hipertensi ringan. Jenis penelitian adalah Quasi Experiment dengan pre-post test 

design without control. Teknik sampel purposive sampling dengan 10 responden. Instrumen 

berupa sphygmomanometer air raksa dan stetoskop pengukuran tekanan darah. Uji statistik 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik dengan rata-rata 21 mmHg dan 20 mmHg secara berurutan. 

Nilai statistik diperoleh 0,005 sistolik dan 0,005 diastolik, karena nilai ρ < α = 0,05 berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Terdapat pengaruh konsumsi pisang emas terhadap penurunan tekanan 

darah pada klien hipertensi ringan. Disarankan pada klien hipertensi ringan untuk 

mengkonsumsi pisang emas sebagai alternatif pengobatan alami dalam mengontrol tekanan 

darah. 
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Pendahuluan 
 

Angka kejadian hipertensi akan terus 

meningkat tajam dan diprediksi pada tahun 

2025 sekitar 1,5 miliar orang akan hidup 

dengan hipertensi (WHO, 2013). Provinsi 

Jawa Barat menempati posisi keempat 

berdasarkan pengukuran tekanan darah 

sebesar 29,4% setelah Bangka Belitung, 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. 

Kabupaten Kuningan turut menyumbang 

angka tersebut dengan  jumlah hipertensi 

pada tahun 2016 mencapai 46.178 orang 

(Laporan Tahunan Dinkes Kabupaten 

Kuningan, 2016). 

Hipertensi memerlukan penanganan 

secara kontinu. Penanganan hipertensi dapat 

dilakukan dengan cara farmakologi dan 

nonfarmakologi. Hardinsyah (2016:311) 

menyebutkan bahwa penanganan secara 

nonfarmakologi dapat dilakukan dengan 

cara modifikasi perilaku sehat dan 

menerapkan pola diet DASH (Dietary 

Approach to Stop Hypertension). Diet 

DASH menganjurkan salah satunya yaitu 

konsumsi makanan yang kaya akan kalium. 

Menurut WHO (2012), “peningkatan 

asupan kalium dari makanan untuk 

mengurangi tekanan darah, stroke, dan 

jantung koroner sebesar 3510 mg/hari”. 

Peningkatan asupan kalium dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik dikarenakan adanya penurunan 

resistensi vaskular. Resistensi vaskular 

diakibatkan oleh dilatasi pembuluh darah 

dan adanya peningkatan kehilangan air dan 

natrium dari tubuh, hasil aktivitas pompa 

natrium dan kalium (Tulungnen, 2016).  
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Salah satu buah yang tinggi asupan 

kaliumnya adalah pisang. Imam dan Akter 

(2011) melaporkan bahwa, “dengan 

mengkonsumsi pisang rata-rata tekanan 

darah arteri pada tikus albino menurun”. 

Hasil penelitian yang dipublikasi pada 

beberapa jurnal menunjukkan hasil yang 

sama bahwa pisang memiliki pengaruh 

terhadap penurunan tekanan darah. Menurut 

Utami (2017), “penelitian di Amerika yang 

dilaporkan Frank dkk dalam Journal of 

Alternative and Complementary Medicine 

(2003), “penderita hipertensi yang berusia 

35-50 tahun yang mengonsumsi 2 buah 

pisang ambon setiap hari mengalami 

penurunan tekanan darah sampai 10 % 

dalam 7 hari”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sutria dan Insani (2017) menunjukkan 

bahwa, “pemberian konsumsi pisang ambon 

selama 5 hari dengan frekuensi 3 kali sehari 

terjadi penurunan tekanan darah dengan 

masing- masing penurunan rata-rata tekanan 

darah sistolik maupun diastolik adalah 

sebesar 19 mmHg dan 12 mmHg”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsumsi pisang emas terhadap 

penurunan tekanan darah pada klien 

hipertensi ringan. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian menggunakan metode quasi 

eksperiment dengan rancangan pre- posttest 

design without control. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh klien hipertensi 

ringan. Sampel berjumlah 10 orang, dengan 

menggunakan teknik non-probability 

dengan metode purposive sampling, dengan 

kriteria inklusi: klien hipertensi ringan 

dengan tekanan darah sistolik 140-160 dan 

tekanan darah diastolik 90-100, usia antara 

40-55 tahun. 

Pisang emas diberikan sebanyak 3 

kali sehari atau 100 gram per satu kali 

konsumsi (300 gram) selama 7 hari (pagi, 

siang, dan sore). Uji analisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat 

signifikansi untuk menerima maupun 

menolak hipotesis ditentukan sebesar 5% 

(0,05). 
 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1  Pengaruh Konsumsi Pisang 

Emas (Musa acuminata) Terhadap 

Penurunan Tekanan 
Tekanan 

Darah 

Mean SD Perbed

aan 

Mean 

ρ 
value 

Sistolik Pre-

Post 

146-

125 

9.661-

8,498 

21 0,005 

Diastolik 

Pre-Post 

92-72 4,216-

6,325 

20 0,005 

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2018 

 

Pembahasan

Gambaran Tekanan Darah Sebelum 

Konsumsi Pisang Emas (Musa 

acuminata) Pada Klien Hipertensi 

Ringan  

Hasil pengukuran tekanan darah 

pre-test didapatkan rata-rata tekanan darah 

sistolik adalah 146 mmHg dan tekanan 

darah diastolik 92 mmHg. Artinya, 

responden memiliki nilai diatas normal 

baik sistolik maupun diastoliknya. 

Data karakteristik responden 

ditemukan usia responden lebih banyak  

pada rentang umur 46-50 tahun sebanyak 

8 orang (40%). Pertambahan usia 

menyebabkan rentan terjadinya perubahan 

struktural dan fungsional pada pembuluh 

perifer yang bertanggung jawab pada 

perubahan tekanan darah seseorang. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Bustan 

dalam Fitriani, dkk (2017) bahwa 

kecenderungan peningkatan prevalensi 

menurut usia biasanya terjadi pada usia 

>40, karena tekanan arterial meningkat 

sesuai dengan bertambahnya usia, dan 

terjadinya regurtasi aorta. 

Berdasarkan jenis kelamin, 

responden paling banyak adalah 

perempuan sebanyak 8 orang (80%). 

Amaliah (2014) menyatakan bahwa 

wanita yang memasuki usia >45 tahun 

mempunyai risiko lebih tinggi 

dikarenakan wanita mulai memasuki usia 

menopause yang mengakibatkan 

penurunan produksi estrogen sehingga 
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terjadi penurunan elastisitas pembuluh 

darah yang menyebabkan aliran darah 

terhambat dan meningkatkan tekanan 

darah.  

Responden yang memiliki riwayat 

hipertensi pada keluarga sebanyak 5 orang  

(50%). Menurut pernyataan Fitriani 

(2017) bahwa jika dalam keluarga 

seseorang mengalami hipertensi, ada  25% 

kemungkinan orang tersebut mengidap 

hipertensi, dan apabila kedua orangtua 

mengidap hipertensi, kemungkinan 

hipertensi naik menjadi 60%. Responden 

yang memiliki kebiasaan konsumsi kopi 

sebanyak 6 orang (60%). Rata-rata 

responden mengkonsumsi kopi maksimal 

3 cangkir per hari.  

 

Gambaran Tekanan Darah Sesudah 

Konsumsi Pisang Emas (Musa 

acuminata) Pada Klien Hipertensi 

Ringan  

Hasil penelitian menggambarkan 

bahwa rata-rata tekanan darah cenderung 

menurun dibanding tekanan  darah 

sebelumnya setelah responden rutin 

memakan pisang. Buah pisang 

mempunyai kandungan kalium yang 

tinggi, terutama pada pisang emas sebesar 

510 mg dalam setiap 100 gram. 

Menurut pendapat Sukmawati 

(2017) mekanisme kalium dalam 

mencegah penyakit hipertensi adalah 

dengan menjaga dinding pembuluh darah 

besar tetap elastis dan mengoptimalkan 

fungsinya. Kalium juga mempunyai efek 

yaitu dalam pompa Na-K bahwa kalium 

dipompa dari cairan ekstraseluler ke 

dalam sel, dan natrium dipompa keluar, 

sehingga kalium dapat menurunkan 

tekanan darah. 

Selain kalium buah pisang juga 

mengandung vitamin A dan vitamin C. 

Vitamin A dapat menghambat terjadinya 

radikal bebas dan membuat radikal bebas 

menjadi non-aktif sehingga memproteksi 

LDL kolesterol dalam darah. LDL 

kolesterol merupakan zat yang dapat 

merusak sistem vaskuler sehingga 

makrofag di sirkulasi darah menurun. 

Vitamin C merupakan salah satu jenis 

antioksidan golongan vitamin yang dapat 

menyebabkan proses remodeling vaskuler 

sehingga menyebabkan vasodilatasi 

pembuluh darah (Lestari dkk, 2011). 

Kalium dan natrium adalah pasangan 

mineral yang bekerja sama dalam 

memelihara keseimbangan cairan, 

elektrolit, dan asam basa sehingga dua 

mineral tersebut berpengaruh terhadap 

regulasi tekanan darah. Kalium yang 

terdapat dalam buah pisang dapat 

menghilangkan kepekaan natrium pada 

penderita hipertensi.  

Pengaruh Konsumsi Pisang Emas 

(Musa acuminata) Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah Pada Klien 

Hipertensi Ringan 

Hasil penelitian yang dilakukan 

kepada 10 responden pemberian pisang 

emas (Musa acuminata) selama 7 hari 

didapatkan perbedaan mean tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah 

pemberian sebesar 21 mmHg dan tekanan 

darah diastolik sebesar 20 mmHg. Nilai ρ 
value 0,005 sistolik dan 0,005 diastolik 

(ρ<0,05), yang artinya terdapat perbedaan 
tekanan darah sebelum dan sesudah 

konsumsi pisang emas (Musa acuminata) 

pada klien hipertensi ringan. 

Sebagian besar responden terjadi 

penurunan tekanan darah setalah 

mengkonsumsi pisang emas sebanyak 3 

buah (300 mg) per hari (pagi, siang dan 

sore) selama 7 hari. Penurunan ini 

disebabkan karena kombinasi kalium yang 

tinggi dan natrium yang rendah dalam 

pisang emas yang berperan penting dalam 

menurunkan tekanan darah. Kandungan 

kalium dalam pisang emas berpengaruh 

menurunkan tekanan darah, dikarenakan 

kalium bekerja mirip obat anti hipertensi 
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di dalam tubuh manusia. 

Kalium yang terkandung dalam 

pisang sebagai penurun tekanan darah 

terbukti dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Dayanand et al. (2015) di Nepal 

bahwa klien hipertensi yang mengonsumsi 

2 buah pisang sehari mengalami 

penurunan tekanan darah secara 

signifikan. Penelitian yang sama juga 

ditunjukkan oleh Tryastuti dkk. (2012) 

bahwa penderita hipertensi berusia 60-75 

tahun yang mengonsumsi 2 buah pisang 

ambon setiap hari mengalami penurunan 

tekanan darah, rata-rata penurunan 

tekanan darah sistolik adalah 11,70 mmHg 

dan tekanan darah diastolik 3,450 mmHg. 

Hasil penelitian Fatmawati, dkk 

(2017) menunjukkan bahwa pemberian 

pisang ambon selama 7 hari dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik dengan ρ value 0,023. Penelitian 

oleh Pujiani (2017) kepada ibu hamil 

dengan preeklamsia menunujukkan 

pisang ambon dapat menurunkan tekanan 

darah dengan ρ value 0,0001 sistolik dan 
0,031 diastolik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Alini (2017) juga menunjukkan 

selisih tekanan darah lansia sebelum dan 

setelah mengonsumsi 3 buah pisang 

ambon (420 gr) perhari selama 7 hari 

adalah 14 mmHg untuk tekanan darah 

sistolik dan 10 mmHg untuk tekanan 

darah diastolik. 

Beberapa komponen penting dalam 

pisang bersifat sebagai angiotensin-

converting enyme (ACE) inhibitor. 

Menurut pendapat Bahtiar (2016) bahwa 

ACE inhibitor pada pisang bekerja dengan 

cara mengekang aksi ACE yang 

memerintahkan pelepasan angiotensin II. 

Enzim ini mengatur pelepasan angiotensin 

II yang merupakan substansi penyebab 

meningkatnya tekanan darah melalui 

vasokontriksi pembuluh darah. 

Kalium adalah salah satu mineral 

makro yang dibutuhkan oleh tubuh dan 

terdapat di dalam sel. Ilma dkk (2015) 

berpendapat bahwa asupan kalium dalam 

jumlah cukup dapat menurunkan 

sensitivitas vasokontriksi pada 

norepinefrin dan angiotensin II sehingga 

dapat mengurangi retensi natrium dan 

cairan dengan cara menghambat 

angiotensinogen menjadi angiotensin I. 

Pelepasan renin yang dihambat oleh 

kalium menyebabkan angiotensin I tidak 

dapat diubah oleh Angiotensin 

Converting-Enyzme (ACE) menjadi 

bentuk aktifnya yaitu angiotensin II yang 

bersifat sebagai vasokontriktor kuat dan 

dapat merangsang pengeluaran aldosteron 

yang menyebabkan retensi natrium. 

Adanya blok pada sistem ini maka 

pembuluh darah akan mengalami 

vasodilatasi sehingga akan terjadi 

relaksasi dinding pembuluh darah yang 

akhirnya akan menurunkan tekanan darah 

(Ilma dan Wirawanni, 2015). 

Kusumastuty (2016) menambahkan 

bahwa mekanisme kalium dalam 

menurunkan tekanan darah terjadi melalui 

tiga tahapan. Pertama, jika asupan kalium 

tinggi dari makanan, maka konsentrasi 

kalium dalam tubuh dan sel di tubular 

ginjal akan meningkat. Hal tersebut akan 

merangsang pengaturan gradient 

konsentrasi sekresi kation pada lumen 

tubular ginjal sehingga meningkatkan 

ekskresi kalium. Kedua, kalium akan 

menurunkan hormon aldosteron yang 

menstimulasi tubulus distal untuk 

reabsorpsi natrium, dan secara simultan 

meningkatkan sekresi natrium. Ketiga 

yakni dengan menjaga kalium agar berada 

pada collecting duct dan meningkatkan 

reabsorpsi kalium. 

Kalium mempertahankan fungsi sel 

pembuluh endotel melalui peningkatan 

produksi NO (nitrit oksida) yang 

berpengaruh terhadap penurunan tekanan 

darah sistolik maupun diastolik dengan 

cara vasodilatasi atau relaksasi otot halus 
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pembuluh darah. Kalium juga berguna 

untuk membersihkan karbondioksida di 

dalam darah, bermanfaat untuk memicu 

kerja otot dan simpul saraf serta akan 

memperlancar pengiriman oksigen ke otak 

dan membantu menjaga keseimbangan 

cairan sehingga tubuh menjadi lebih segar 

(Yanti dkk, 2017; Ramadhian dkk, 2016). 

Pengobatan secara non- 

farmakologi selain menjadi alternatif 

pengobatan juga dapat dijadikan sebagai 

terapi komplementer yaitu pelengkap 

untuk mempercepat penyembuhan. Diet 

 

DASH (Dietary Approach to Stop 

Hypertension) menganjurkan untuk 

mengkonsumi makanan, buah-buahan dan 

sayur-sayuran yang tinggi kalium dan 

serat untuk mengontrol dan menurunkan 

tekanan darah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pisang emas (Musa 

acuminata) dapat menurunkan tekanan 

darah klien hipertensi ringan 21 mmHg 

tekanan darah sistolik dan 20 mmHg 

tekanan darah diastolik. 

 

Simpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh konsumsi pisang emas 

(Musa acuminata) terhadap penurunan 

tekanan darah sistolik (ρ=0,005) dan 
diastolik (ρ=0,005) pada klien hipertensi 
ringan. 

 

Saran 

 

Klien dengan hipertensi dapat  

menggunakan buah pisang sebagai 

pengobatan non-farmakologi yang tidak 

memiliki efek samping, biaya yang mahal, 

dan sangat mudah dilakukan dalam 

mengontrol tekanan darahnya. 
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